4.4 Barang Habis Pakai (Consumables & Supplies)

"The Silent Cost Center: Ujian Ketelitian Sang Penjaga Gudang"

Halo rekan-rekan 'Pengendali Stok'! Selamat datang di sub-bab keempat. Kali ini kita akan
membahas sesuatu yang sering dianggap remeh karena sifatnya kecil, murah, dan... ajaibnya
cepat banget hilang: Barang Habis Pakai."

Kita bicara soal kertas, tinta printer, sabun lantai, sampai kopi dan gula di dapur. Buat rekan-
rekan mahasiswa atau praktisi muda, ini adalah 'ujian ketelitian' pertama Anda. Kenapa?
Karena di sinilah sering terjadi kebocoran anggaran terbesar yang nggak disadari bos. Barang-
barang ini kalau nggak dikelola dengan disiplin, bisa bikin anggaran perusahaan 'berdarah'’
pelan-pelan tanpa ada yang tahu pelakunya. Di sini, Anda bukan cuma bagian belanja,
tapi jadi Detektif Stok organisasi!

1. Jenis Perlengkapan: "Dari Meja Kerja sampai ke Dapur

- Sebagai GA, Anda harus memetakan standar stok sesuai karakter bisnis Anda.
Nggak semua kantor butuh barang yang sama:"

- ATK (Alat Tulis Kantor): Kertas, map, toner. Ini adalah barang yang paling sering
'pindah warga' secara misterius ke dalam tas karyawan.

- Pantry & Beverage: Kopi, teh, susu, air mineral. Di kantor dengan ribuan orang, biaya
'ngopi' ini kalau ditotal bisa buat beli mobil baru tiap bulan! Jadi jangan anggap remeh
urusan sachet-an ini.

- Janitorial (Cleaning): Sabun cuci tangan, pembersih lantai, kantong sampabh. Krusial
banget! Jangan sampai kantor wangi parfum mabhal tapi lantai lengket kayak lem.

- Health & Safety: Masker, hand sanitizer, dan isi kotak P3K. Pastikan obat merahnya
masih merah, bukan sudah berubah warna jadi cokelat tua karena kedaluwarsa!"

2. Strategi Pengadaan: "Belanja Pintar, Bukan Belanja Sering"

Gimana caranya biar nggak bolak-balik ke toko tiap kali ada yang minta pulpen? Pakai
strategi profesional:

- Kontrak Payung (Blanket PO): Ini jurus andalan. Anda kunci harga sama satu supplier
buat setahun. Mau harga kertas naik karena inflasi dunia, perusahaan kita tetap
tenang karena harga sudah dikunci di awal. Strategi ini bikin Anda terlihat jenius di
mata Departemen Keuangan!



- Just-In-Time (JIT): Pesan barang pas stok sudah di titik kritis. Bagus buat hemat
ruang gudang dan buat urusan pantry biar bahan makanannya selalu segar, bukan
stok peninggalan jaman penjajahan.

- Petty Cash: Pakai buat yang darurat dan kecil-kecil saja. Jangan beli toner 10 unit
pakai reimbursement, nanti bagian keuangan bisa 'darah tinggi' liat notanya.

3. Logistik Internal: "Gudang Bukan Rongsokan!"
Setelah barang datang, tugas sesungguhnya dimulai. Jangan cuma ditumpuk!

- Metode FIFO (First In, First Out): Barang yang masuk duluan, harus keluar duluan.
Terutama buat tinta printer dan susu pantry. Jangan sampai yang dipakai yang baru
terus, eh yang lama malah 'berjamur’ di pojok gudang.

- Sistem Penyimpanan Teratur: Gudang GA harus rapi, kering, dan punya label jelas.
Jangan sampai pas Direksi butuh amplop cokelat, Anda malah sibuk gali tumpukan
tisu.

- Kebijakan Distribusi: Apakah karyawan bebas ambil pulpen kayak ambil permen di
kondangan? Tentukan jadwal! 'Pengambilan ATK cuma Selasa dan Kamis'. Ini bikin tim
GA Anda bisa kerja tenang tanpa diganggu permintaan 'satu pulpen'’ tiap 5 menit.

4. Monitoring melalui Database: "Bicara dengan Data"

Gimana biar stok nggak tiba-tiba nol pas lagi dibutuhkan? Pakai Database!

- Minimum Stock Level: Database harus punya 'Alarm Merah'. Begitu stok tinggal 5,
sistem kasih tahu Anda buat pesan lagi. Anti-panik!

- Usage Tracking: Pantau divisi mana yang paling boros. Kalau Departemen A pakai
kertas 5 kali lipat dibanding Departemen B, padahal jumlah orangnya sama, Anda
punya alasan buat 'sidak’ atau tanya: 'Ini buat ngeprint laporan atau buat bikin pesawat
kertas?"

5. Masa Depan: Hijau dan Digital
Ke depan, tugas kita adalah mendukung Sustainability:

- Paperless: Dorong pengurangan kertas. GA sekarang bukan 'Raja Kertas', tapi
'Promotor Digital'.

- Eco-Friendly: Ganti pembersih kimia dengan yang ramah lingkungan.



- Vending Machine ATK: Di masa depan, ambil pulpen tinggal tap kartu ID. Sistem
langsung catat siapa yang ambil. Dijamin, tingkat 'kehilangan' pulpen bakal turun
drastis!"

Manajemen bakal senyum lebar kalau Anda bisa jaga 4 indikator ini:

- Stockout Frequency: Seberapa sering barang kosong? (Target: 0%).

- Budget Variance: Pengeluaran jangan melebihi rencana.

- Wastage Ratio: Jangan ada barang rusak/kedaluwarsa di gudang.

- Cost per Head: Berapa biaya kopi per orang? Makin efisien, makin hebat Anda!"

Ingat, mengelola hal kecil butuh disiplin besar. Keberhasilan Anda di sini adalah bukti
nyata penghematan buat perusahaan. Terima kasih sudah menyimak, sampai jumpa
di sub-bab berikutnya.



